Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Open

Studi tentang subsidi Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan implementasinya di Kota
Tangerang Selatan = Study on school cgceratlo_nal fund subsidy policy
and i1ts implementation in Junior High School in Southern Jakarta

Aris Roosnila Dewi, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=130286& | okasi=lokal

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui kebijakan program subsidi BOS pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan implementasinya kebijakan di Kota Tangerang Selatan. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif yang berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan
konteks holistik kontekstual melalui pengumpulan data dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai
instrument kunci. Penelitian ini bersifat diskriptif dan menggunakan analisis dengan pendekatan induktif
dimana proses dan makna dari sudut pandang subyek |ebih menonjol. Agar lebih fokus dan terarah, maka
lingkup penelitian ini dibatasi hanya pada sekolah-sekolah jenjang SMP di wilayah Kota Tangerang Selatan.

Terdapat 2 buah sekolah yang menjadi sampel penelitian, yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan
perincian 1(satu) buah SMP Negeri di wilayah kecamatan Serpong dan 1 (satu) buah dan 1 ( satu ) buah
SMP Negeri di wilayah kecamatan Pondok Aren , Kota Tangerang Selatan . Penelitian tersebut diarahkan
pada upaya untuk mengetahui implementasi kebijakan subsidi BOS pada jenjang SMP di Kota Tangerang
Selatan Subsidi Bantuan Operasional Sekolah yang juga disebut Bantuan Operasional Sekolah ( BOP)
merupakan kebijakan pemerintah Kota Tangerang Selatan yang dituangkan dalam Peraturan Walikota (
Perwal ) Nomor 466/Kep/127 Huk/ 2009. Tujuan diberikannya subsidi BOS ini adalah : meringankan beban
orang tua siswa, menuntaskan wajib belgjar pendidikan dasar 9 tahun, serta menuju Kota tangerang Selatan
sebagal Kota Pendidikan. Subsidi BOS diprogramkan untuk seluruh SD dan SMP baik negeri maupun
swasta.

Pada periode Juli-Desember 2009 ini merupakan periode | (semester | ). Sekolah yang menerima subsidi
BOS masih terbatas pada SD dan SMP Negeri sgja. Jumlah keseluruhan SD yang menerima Subsidi BOS
adalah 285 sekolah dengan jumlah siswa 85.730 anak, dan 17 SMP Negeri dengan jumlah siswa 15.509
siswa. Subsidi diberikan kepada masing-masing sekolah tersebut berdasarkan jumlah siswa. Untuk SD Rp
10.000,00 per siswa per bulan, sedangkan SMP Rp 17.650,00 per siswa per bulan. Penerimaan rutin setiap
SMP di Kota Tangerang Selatan setelah diberlakukannya Subsidi BOS dapat dihitung sebagai berikut : BOS
Rp 47.900 + Subsidi BOS Rp 17.650 + SPP ( rata-rata) Rp 40.000 + rata-rata angsuran uang sumbangan
siswabaru Rp = Rp 144.550 ( seratus empat puluh empat ribu lima ratus lima puluh rupiah) atau Rp
1.734.600 per siswa per tahun.

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan yaitu :

Pertama, meskipun telah mendapatkan Subsidi BOS, komponen pembiayaan yang menjadi tanggungan
orang tua siswa masih cukup besar, yaitu meliputi SPP dan iuran pengembangan dengan persentase 27,673
% + 26,980 % = 54,653 %. Dengan demikian potensi anak putus sekolah karena faktor biaya masih cukup
besar. Jika Pemerintah Kota Tangerang Selatan ingin menjadikan diri sebagai Kota Pendidikan, maka
Subsidi BOS pada tahun pelgjaran 2010/2011 harus ditingkatkan secara signifikan.
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Kedua, implementasi Subsidi BOS untuk sekolah negeri dari SD dan SMP ini, dalam |aporan dinas
pendidikan mempunyai dampak positif bagi masyarakat dengan meningkatnya kegiatan, fasilitas belgjar dan
terpenuhinya kebutuhan operasional yang lain. Disamping itu implementasi Subsidi BOS juga mendapat
tanggapan positif dari stakeholder pendidikan seperti masyarakat, L SM, pengamat pendidikan dan para
orang tuasiswa.

Ketiga, dampak yang dapat dilaporkan dari adanya Subsidi BOS ini belum secara komprehensif, karena
realisasi pemberian subsidi BOS baru berlangsung satu semester ( periode Juli-Desember 2009 ). Belum
dapat disimpulkan dampaknya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Namun hal hal positif yang
dapat dicatat antaralain : terpenuhinyaminimal biaya operasional pendidikan, tertanggulaninya anggaran
untuk alat tulis kantor ( 30%), belanjamodal ( 50%) dan ekstrakurikuler (20%).

Untuk memaksimalkan pemanfaatan Subsidi BOS bagi kepentingan pembelgjaran disarankan :

Pertama, pengucuran Subsidi BOS hendaknya dilakukan setiap bulan, sehingga dapat dimanfaatkan oleh
sekolah secaranyata. Jikarealisas dilakukan dalam periode seperti sekarang ini, dimana satu semester
dikucurkan sekaligus pada bulan-bulan terakhir pada periode tersebut, akan berpotensi menyulitkan sekolah
dalam mencover dana yang telah dianggarkan dan rentan terhadap belanja-belanja yang fiktif.

Kedua, implementasi subsidi BOS hendaknya lebih banyak untuk kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
peningkatan kualitas pembel gjaran secara langsung, sehingga subsidi akan dapat dinikmati oleh siswa dalam
rangka mengembangkan kualitas dirinya.

...... Thisresearch amsto find out School Operational fund subsidy policy and itsimplementation in
Southern Tangerang. Thisis a qualitative research that tries to expose relevant thorough symptoms through
data collection and the researcher becomes the key instrument . This research is descriptive and it applies
analysisin inductive approach.

The scope of thisresearch isonly limited to junior high schools in Southern Tangerang. There are two
schools that become sample, oneis state junior high school in Serpong District, one state junior high school
in Pondok Aren district, Southern Tangerang. This research isto find out the implementation of school
operational fund in state junior high schools in Southern Tangerang. School Operational fund is Southern
Tangerang City Government stipulated in Mayor Regulation Number 466/K ep/127 Huk/2009. the fund isto
lift parent’s burden in providing their student’s school fee, and to complete 9 year education compul sory
program, and towards Southern Tangerang as a City of Education. School Operational Fund Subsidy is
focused on al state and private elementary and junior high schools.

This July-December 2009 period wasiits first semeter and schools receiving the subsidy were still limited
only to state elementary and junior high schools. 285 state elementary school have received the subsidy,
with 85.730 students, and 17 junior high schools have received the subsidy with 15.509 students. Subsidy
given was based on the number of students. Each elementary student received Rp 10.000 per month, while
each junior high school student received Rp 17.650 per month. Routine income in every junior high school
after the subsidy policy implementation can be calculated as follows:: School Operational Fund Rp 47.900 +
Subsidy Rp 17.650 + School tuition around Rp 40.000 + new student’s average donation = Rp 144.550 or
Rp 1.734.600 per student per year.

This research produces severa findings :

First, despite receiving school operational subsidy , parents still have to pay alot, and this payment includes
school fee and development donation with percentage 27,673 % + 26,980 % = 54,653 %. There will be
growing number of drop-out students. The amount of subsidy must be increased significantly, if South



Tangerang local government want the city to be City of Education.

Second, Sccording to the national education office, the subsidy policy implementation has positive impact
on learning activities, privision of learning facilities. The subsidy aso won positive responses from
education stakeholder, students, non-government organization, and so on.

Third, there is no report yet on the subsidy policy impact on learning activity, as the implementation was
only for one semester. However, there are some positive impacts, like the fulfilled education operational
fund, budget for stationery ( 30%), capital spending ( 50%) and extracurricular (20%).

To maximize the fund usage, these are some suggestions below : First, the subsidy should be disbursed
monthly, so schools can allocate the fund. Second, the subsidy policy should be used for activities related to
their learning process, so students can feel benefit of the subsidy.



